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PENGANTAR

Rasulullah saw bersabda:
bl das ) Oy el O A (e 4l S

Likulli ayatin minal Qur’ani zhahrun wa bathnun
ila sab’ati abthanin.

Artinya: “setiap ayat al-Qur’an memiliki makna
lahiriah dan batiniahnya hingga tujuh lapis,” (HR. Ibnu
Hibban).

Dari hadits itulah, kita juga bisa melihat bahwa
ibadah haji dan umroh juga memiliki makna lahiriah

dan makna batiniah hingga tujuh lapis. Pengertian tujuh
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lapisan ini mungkin adalah simbolisasi betapa banyak-
nya hikmah yang bisa digali.

Sebuah hikmah penting bisa dipetik dari penga-
laman dialog antara Imam Asy-Syibli, seorang mursyid
thareqat sekaligus sufi besar, bersama gurunya yang
bernama Sayyid Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali
bin Abi Thalib ra., cucu Rasululullah saw.

Pada suatu hari, Imam Asy-Syibli pulang ke kam-
pung halamannya setelah beberapa bulan menunaikan
ibadah haji dan umroh di Makkah. Orang-orang berda-
tangan meminta doa dan nasehat. Setelah semua tamu
pulang, imam Asy-Syibli beranjak dari rumahnya dan
mendatangi rumah gurunya, Imam Ali Zainal Abidin.

Setelah memuji muridnya itu, Imam Ali Zainal
Abidin berkata: “Syibli, bolehkan saya bertanya tentang
sesuatu kepadanmu?”’

“Tentu, tentu saja, Guru..” jawab Asy-Syibli
sigap.

“Apa yang kau lakukan dan alami ketika berada
di Miqat?”

“Tentu sebagaimana muslim lainnya, saya me-

ninggalkan semua pakaian terjahit, mandi besar, dan
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shalat sunnah dua rokaat.”

Mendengar jawaban Asy-Syibli tersebut, Imam
Ali Zainal Abidin kembali bertanya: “terangkan peng-
alaman apa yang kau datapatkan?”

Mendengar pertanyaan sama dua kali, Asy-Syibli
bergetar. Sebab, yang Asy-Syibli ketahui hanya seputar
hukum fikihnya saja. Jadi, dia memilih diam.

Akhirnya, Imam Ali Zainal Abidin menjelaskan:
“ketika berhenti di Miqat, apakah engkau merasa bah-
wa tempat itu seperti bertemu dengan malaikat maut?
Apakah kamu merasa, kain ihram itu adalah kain kafan
yang akan menyelimuti tubuh fanamu saat kematian?
Saat mandi besar, apakah kau merasa itu adalah tubuh-
mu yang dimandikan untuk terakhir kalinya?”

Mendengar pertanyaan bertubi-tubih dari Sayyid
Ali Zainal Abidin tersebut, Syeikh Asy-Syibli gemetar
dan menjawab: “belum, Guru.”

Pertanyaan Sayyid Ali Zainan Abidin pun terus
beranjat dari miqat ke Thram, ke thawaf, Sa’i, wukuf,
mabit, melembar jumroh, berkurban dan berziarah ke
makam Nabi saw. Semuanya ditanyakan dari aspek hik-

mahnya, bukan aspek hukum fikihnya.
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Dalam buku ini, penulis mencoba melihat makna
lahiriah ibadah haji dan umroh dari segi ilmu fikih, se-
hingga akan diterangkan syarat, rukun, wajib dan sun-
nah selama proses mengerjakan ibadah haji dan umroh.

Namun penulis juga akan menyajikan makna-
makna dari perspektif lain, seperti ilmu filsafat, ilmu
sains eksakta dan ilmu sosial humaniora. Semua itu di-
gunakan untuk menggali makna batiniah haji.

Perlu diketahui, dalam sudut pandang ilmu fikih,
ibadah haji dan umrah adalah ibadah dengan manasik
(aturan terperinci dalam figih) yang amat komplek dan
beragam, lebih-lebih haji, waktunya sangat terbatas, se-
hingga paling beresiko mendapatkan madharat yang di-
sebabkan perjalanan menuju satu tempat ke tempat lain.

Perjalanan itu sendiri menjadi sebab rukhshah (di-
berikan keringan hukum). Rukhshah menjadi penting
karena mendatangkan banyak kemudahan di tengah ke-
sulitan, lebih-lebih satu momen dihadiri seluruh umat
manusia dari penjuru dunia, di waktu dan tempat yang
sama.

Di sisi lain, kondisi jamaah juga beragam, seba-

gian besar adalah jamaah usia lanjut (lansia), sakit, risti



